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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang 

dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط 

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ 

bawah) 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

... ي      Fathah dan ya Ai a dan u 

... و      Fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kaifa ك يْف   -

 haula حَوْلََ -

B. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

...ا    Fathah dan alif atau ...ى 

ya 

ā a dan garis di atas 

...  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas ... و  

Contoh: 

 qāla قَالََ -

 yaqūlu يَقوُْلَُ -

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 
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adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَوْضَةَُالْْطَْفَالَ  -

يْنَةَُ - رَةَُالَْمَد  الْمُنَوَّ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

 talhah طَلْحَةَْ -

D. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ -  nazzala نَزَّ

 al-birr الب رَ   -

E. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 
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Contoh: 

جُلَُ -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu القَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

 al-jalālu الجَلَالَُ -

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذَُ -

 syai’un شَيْئَ  -

 an-nau’u النَّوْء   -

 inna إ نََّ -

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

يْر   ف ه و   ا لله  إِنَّ  و   ازِقيِْن   خ    /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn   الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

رْس اھ ا  م  ھ ا و  جْر   Bismillāhi majrehā wa mursāha بِسْمِ اِلله م 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
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seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْع ال مِيْن   - به ِ ر  مْد لِِله  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/Alhamdu lillāhi rabbil َا لْح 

`ālamīn 

نِ   - حْم  حِيْمِ الرَّ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

حِيْم   -  Allaāhu gafūrun rahim ا لله  غ ف وْرٌ الرَّ

مِيْعًا - وْرِج  ِ الْْ م    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِِله
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MOTO 

ا وُسْعَهَا   
َّ
ل ُ نَفْسًا اِّ

فُ اللّٰه ِّ
 
ا يُكَل

َ
 ل

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q. S Al-Baqarah: 286) 

 

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi dan tidak ada mimpi yang patut diremehkan. 

Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan selayaknya yang 

kau harapkan” 

(Maudy Ayunda) 
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ABSTRAK 

Nafis, Maulida Intan. (2026). Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas X Di SMK 

Diponegoro Karanganyar Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Prof. Dr. H. Abdul Khobir, M.Ag. 

Kata kunci: Upaya Guru PAI, Kesulitan Membaca Al-Qur’an, Pembelajaran BTQ. 

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan kemampuan dasar yang harus 

dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Namun, 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas X di SMK Diponegoro Karanganyar 

Pekalongan masih belum optimal. Hal ini terlihat dari masih adanya siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mengenali huruf hijaiyah, membedakan makharijul 

huruf, memahami panjang pendek bacaan, serta menerapkan hukum tajwid dengan 

benar. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang tepat dari guru Pendidikan Agama 

Islam untuk membantu siswa mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas X di SMK Diponegoro 

Karanganyar Pekalongan, serta mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskripti 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi kondensasi data, 

penyaringan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta diuji 

keabsahannya melalui triangulasi sumber dan triangulasi Teknik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan membaca Al-Qur’an dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu 

pelaksanaan program BTQ yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran, penyusunan buku Iqra sesuai kemampuan siswa, kolaborasi antara 

guru PAI dan guru BTQ, serta penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran 

membaca Al-Qur’an. Upaya tersebut mampu membantu meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa secara bertahap, baik dalam kelancaran, 

ketepatan bacaan, maupun pemahaman dasar tajwid. Faktor pendukung dalam 

penelitian ini meliputi tersedianya sarana dan prasarana, adanya program BTQ, 

motivasi guru, serta dukungan sekolah dan orang tua. Sementara itu, faktor 

penghambatnya meliputi kemampuan siswa yang berbeda-beda, kurangnya 

dukungan keluarga, keterbatasan tenaga pengajar, dan terbatasnya alokasi waktu 

pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, direkomendasikan agar 

sekolah terus mengembangkan program BTQ dan guru meningkatkan kreativitas 

pembelajaran agar kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dapat berkembang 

secara optimal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk pribadi peserta 

didik, tidak hanya dari aspek intelektual, tetapi juga dalam penguatan karakter dan 

moralnya. Dalam konteks Pendidikan islam, peran guru memiliki nilai yang 

sangat penting (Aris, 2022: 156). Sebagaimana dikemukakan Najmi (2021: 9), 

keberhasilan siswa tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan, tetapi juga kualitas 

pendampingan guru yang berperan membentuk karakter dan perilaku keagamaan. 

Dengan demikian, guru memegang peran penting dalam memastikan bahwa 

proses pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga 

mencakup pembinaan nilai-nilai spiritual. 

Salah satu unsur utama dalam pembinaan spiritual peserta didik adalah 

keterampilan membaca Al-Qur’an (Mujib, 2022: 13). Al-Qur’an tidak hanya 

berfungsi sebagai kitab suci, tetapi juga sebagai pedoman hidup yang 

membimbing perilaku moral dan etika seorang Muslim. Untuk itu, penguasaan 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar menjadi kompetensi dasar yang harus 

ditanamkan sejak dini (Arikunto, 2017: 78). Al-Qur’an sendiri menekankan 

pentingnya membaca dengan tartil, hal ini sejalan dengan firman Allah SWT 

dalam Surat Al-Furqan ayat 32, yang berbunyi: 
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هٖ فُؤَادَكَ  تَ بِّ ِّ نُثَب  ذٰلِّكَۛ  لِّ
َ
دَةًۛ  ك احِّ ةً وَّ

َ
نُ جُمْل

ٰ
قُرْا

ْ
يْهِّ ال

َ
 عَل

َ
ل ِّ
ا نُز 

َ
وْل
َ
فَرُوْا ل

َ
ينَْ ك ذِّ

َّ
 ال

َ
ا  وَقَال

ً
يْل نٰهُ تَرْتِّ

ْ
 وَرَتَّل

Artinya: “Orang-orang yang kufur berkata, “Mengapa Al-Qur’an itu tidak 

diturunkan kepadanya sekaligus?” Demikianlah, agar Kami memperteguh 

hatimu (Nabi Muhammad) dengannya dan Kami membacakannya secara tartil 

(berangsur-angsur, perlahan, dan benar)”(Kemenag, 2019). 

 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW secara berangsur-angsur dan disampaikan dengan tartil. 

Kandungan ayat ini menjelaskan pentingnya membaca Al-Qur’an secara benar 

dan teratur dengan memperhatikan ketepatan makhraj huruf, penerapan kaidah 

tajwid, serta kejelasan pelafalan bacaannya.  

Menurut penjelasan para ulama seperti Ibnu Katsir dan Imam Al-Thabari 

menjelaskan bahwa membaca tartil berarti membaca secara perlahan, benar, dan 

jelas agar pembaca dapat memahami serta merenungi kandungan ayat (Ashari, 

2023: 119). Hal ini menunjukkan bahwa membaca Al-Qur’an bukan hanya 

kegiatan lisan, tetapi juga sarana pembinaan jiwa. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Pendidikan Agama Islam 

kelas X di SMK Diponegoro Karanganyar Bapak Miftakhudin, S.Pd.I masih 

terdapat banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an, baik 

dilihat dari aspek kelancaran, ketepatan makhraj, maupun penerapan kaidah 

tajwid. Beberapa siswa juga masih kesulitan mengenali huruf-huruf hijaiyah, 

menyambung bacaan, serta membedakan karakteristik huruf yang mempengaruhi 

kualitas bacaan. Padahal pada jenjang SMK khususnya kelas X idealnya siswa 

sudah mampu membaca dengan lebih lancar dan memahami huruf-huruf hijaiyah 
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dengan baik. Dari total sekitar 250 siswa kelas X, terdapat kurang lebih 150 siswa 

atau sekitar 60% yang masih mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an, 

dengan persentase terbesar berasal dari kelompok siswa laki-laki. Temuan ini 

menunjukkan bahwa permasalahan membaca Al-Qur’an di kelas X cukup 

signifikan sehingga memerlukan perhatian dan penanganan khusus dari guru 

Pendidikan Agama Islam (Miftakhudin, 2025).  

Faktor yang mempengaruhi siswa masih belum mampu membaca Al-Qur’an 

di SMK Diponegoro Karanganyar, khususnya pada kelas X, antara lain adalah 

latar belakang siswa yang mayoritas berasal dari sekolah negeri dengan 

terbatasnya jam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah, rendahnya 

kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran, serta lingkungan pergaulan 

yang kurang mendukung kebiasaan membaca Al-Qur’an sejak dini. Selain itu, 

kurangnya dukungan dan arahan dari keluarga juga menjadi penyebab penting 

yang membuat siswa tidak memiliki dasar kemampuan membaca Al-Qur’an 

dengan baik. 

Kondisi ini menuntut adanya upaya dari guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

untuk membantu mengatasi kesulitan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Guru 

perlu merancang pendekatan pembelajaran yang efektif untuk memungkinkan 

siswa mencapai kemampuan membaca secara tartil sesuai kaidah tajwid 

(Maulana, 2024: 31). Namun, kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi oleh guru 

PAI secara mandiri karena keterbatasan waktu dan cakupan kemampuan siswa 

yang sangat beragam. Sehingga, saat memasuki jenjang SMK, banyak siswa yang 
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belum mempunyai fondasi yang cukup untuk mengikuti pembelajaran agama, 

terutama dalam aspek kemampuan membaca Al-Qur’an.  

Menyadari permasalahan ini, guru PAI di SMK Diponegoro telah melakukan 

berbagai upaya strategis untuk mengatasi kesulitan membaca Al-Qur'an pada 

siswa. Salah satu program utamanya adalah kolaborasi erat antara guru PAI dan 

guru Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) untuk memberikan pendampingan secara 

maksimal kepada para siswa, terutama pada tahun pertama mereka di sekolah, 

agar siswa mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an secara tartil 

dan sesuai kaidah tajwid. Program ini bukan sekadar tambahan kegiatan 

keagamaan, melainkan sudah masuk dalam jadwal mata pelajaran resmi dengan 

alokasi waktu dua kali pertemuan setiap minggu. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran membaca Al-Qur’an masih memerlukan pendampingan yang lebih 

intensif dan strategi yang tepat agar seluruh siswa dapat mencapai kompetensi 

baca Al-Qur’an sesuai standar sekolah. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan siswa kelas X dalam belajar membaca Al-Qur’an, sekaligus untuk 

mengetahui faktor-faktor pendukung maupun penghambat yang dihadapi guru 

dalam proses tersebut. Oleh karena itu, peneliti bermaksud mengkaji secara lebih 

mendalam tentang “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 

Kesulitan Membaca Al-Qur’an pada Siswa Kelas X di SMK Diponegoro 

Karanganyar Pekalongan”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat identifikasi permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Masih terdapat siswa kelas X di SMK Diponegoro Karanganyar Pekalongan 

yang mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an, baik dari segi pelafalan 

huruf hijaiyah, tajwid, maupun kelancaran membaca, sehingga memerlukan 

penanganan dan pembinaan yang lebih intensif. 

2. Kurangnya praktik dan pembiasaan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas X 

menyebabkan perlunya upaya guru Pendidikan Agama Islam melalui strategi 

pembelajaran dan program pendukung agar kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa dapat meningkat. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka perlu 

adanya pembatasan masalah agar dalam penelitian yang akan dilakukan lebih 

berfokus kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada guru Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas 

X di SMK Diponegoro Karanganyar Pekalongan.  

2. Penelitian ini difokuskan pada upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an siswa kelas X SMK Diponegoro 

Karanganyar Pekalongan. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang menjadi 

fokus penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan 

membaca Al-Qur’an pada siswa kelas X di SMK Diponegoro Karanganyar 

Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama Islam 

dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas X di SMK 

Diponegoro Karanganyar Pekalongan? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas X di SMK Diponegoro 

Karanganyar Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan 

Agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an pada siswa 

kelas X di SMK Diponegoro Karanganyar Pekalongan. 

1.6.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bidang 

Pendidikan Agama Islam, khususnya mengenai cara guru mengatasi kesulitan 

membaca Al-Qur’an pada siswa. Hasil penelitian ini dapat memperluas 

pemahaman tentang strategi dan metode pembelajaran yang efektif diterapkan 

di tingkat SMK. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi 

peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa, sehingga dapat 
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membantu mengembangkan teori-teori atau pendekatan baru dalam 

pembelajaran Al-Qur’an.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam bagi seluruh pihak yang terkait, agar lebih menyadari pentingnya 

kemampuan membaca Al-Qur’an dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

a. Bagi sekolah  

Memberikan sumbangan dalam pengembangan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif untuk mengatasi kesulitan siswa dalam membaca Al-

Qur’an, khususnya bagi peserta didik yang berasal dari latar belakang 

pendidikan non-Islam. 

 

b. Bagi siswa 

Menambah pemahaman tentang pentingnya kemampuan membaca Al-

Qur’an sebagai bagian dari kewajiban agama dan sebagai syarat dalam 

ujian praktik keagamaan di akhir masa studi. 

c. Bagi peneliti 

Memberikan tambahan wawasan dan pengalaman mengenai kendala serta 

upaya yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan kemampuan baca Al-

Qur’an siswa kelas X di SMK Diponegoro Karanganyar Pekalongan, 

sebagai bekal dalam dunia pendidikan maupun penelitian selanjutnya. 



 

8 
 

BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis yang berjudul 

“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan 

Membaca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas X di SMK Diponegoro Karanganyar 

Pekalongan” dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas X dilakukan 

melalui beberapa langkah strategis. dilakukan melalui: (1) pelaksanaan 

program BTQ yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran, (2) penyusunan buku Iqra secara mandiri sesuai tingkat 

kemampuan siswa, (3) kolaborasi antara guru PAI dan guru BTQ dalam 

memberikan pendampingan pembelajaran, serta (4) penerapan metode 

talaqqi dalam proses membaca Al-Qur’an. Berbagai upaya tersebut 

mampu membantu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 

secara bertahap, baik dalam kelancaran, ketepatan bacaan, maupun 

pemahaman dasar tajwid.  

2. Terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat yang mempengaruhi 

proses pembelajaran. Faktor pendukung meliputi tersedianya sarana dan 

prasarana yang memadai, seperti Al-Qur’an, buku Iqra, serta fasilitas 

pembelajaran lainnya yang menunjang kegiatan belajar. Selain itu, adanya 

program BTQ memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih fokus 
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dalam melatih kemampuan membaca Al-Qur’an. Motivasi dan semangat 

yang diberikan oleh guru PAI juga berperan penting dalam meningkatkan 

kepercayaan diri dan minat belajar siswa. Dukungan dari kepala sekolah, 

wali kelas, dan orang tua turut membantu menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

Namun demikian, terdapat beberapa faktor penghambat, yaitu 

kemampuan siswa yang bervariasi sehingga guru harus menyesuaikan 

metode pembelajaran, kurangnya dukungan dan dorongan dari pihak 

keluarga yang menyebabkan siswa kurang berlatih di rumah, serta 

keterbatasan tenaga pengajar dan alokasi waktu pembelajaran yang masih 

terbatas. Faktor-faktor tersebut menjadikan proses pembelajaran 

membaca Al-Qur’an belum dapat berjalan secara optimal. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, terdapat beberapa 

saran yang semoga dapat memberi manfaat untuk kelanjutan Upaya guru 

Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an 

pada siswa kelas X di SMK Diponegoro Karanganyar Pekalongan: 

1. Bagi SMK Diponegoro Karanganyar Pekalongan 

  Diharapkan agar selaulu memberikan dorongan, arahan, bimbingan 

kepada siswa dalam menghafal Al-Qur’an, terus berinovasi dan 

mengembangkan keungggulan sekolah. 

2. Bagi Guru PAI dan Guru Pendamping BTQ 
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  Diharapkan guru PAI dan guru pendamping BTQ dapat terus 

meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an, seperti menggunakan metode yang bervariasi dan sesuai dengan 

kemampuan siswa. Selain itu, guru diharapkan dapat memberikan 

bimbingan secara intensif serta motivasi yang berkelanjutan agar siswa 

lebih semangat dan percaya diri dalam belajar membaca Al-Qur’an. 

3. Bagi Siwa Kelas X SMK Diponegoro Karanganyar Pekalongan 

  Diharapkan siswa dapat lebih meningkatkan kesadaran dan 

semangat dalam belajar membaca Al-Qur’an, baik di sekolah maupun di 

rumah. Siswa juga diharapkan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, 

rajin berlatih, serta tidak merasa takut untuk mencoba dan memperbaiki 

bacaan agar kemampuan membaca Al-Qur’an dapat berkembang dengan 

baik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

  Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan mengkaji lebih dalam mengenai strategi atau metode 

pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat 

memperluas subjek dan lokasi penelitian agar diperoleh hasil yang lebih 

beragam dan komprehensif. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk 

mengkaji faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan membaca 

Al-Qur’an, sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih luas dalam 

pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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